BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Pengertian Efektivitas Belajar

Efektivitas merupakan aspek penting dalam berbagai bentuk kegiatan, karena
efektivitas merupakan cerminan dari tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasaran
yang ingin dicapai. Rivai (2003; 41) dengan mengutip Exzioni (1964), menuliskan bahwa
efektivitas adalah sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasarannya.

Efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi produktivitas, akan tetapi dapat pula
dilihat dari sisi persepsi atau sikap orangnya. Disamping itu, efektivitas juga dapat dilihat dari
bagaimana tingkat kepuasaan yang dicapai oleh orang (Robbins dalam Rivai 2003: 30).
Sedangkan menurut Sawal (2012: 15), efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat
penting kerena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam
mencapai sasaran atau suatu tingkatan terhadap mana tujuan-tujuan dicapai atau tingkat
pencapaian tujuan.

Kaitannya dengan efektivitas belajar Rivai (2003: 42), mengatakan bahwa efektivitas
belajar adalah tingkat pencapaian tujuan pelatihan. Pencapain tujuan tersebut berupa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses
pembelajaran. Aspek-aspek yang meliputi efektivitas belajar adalah peningkatan
pengetahuan, keterampilan, perubahan sikap, prilaku, kemampuan adaptasi, integrasi,
partisipasi, dan interaksi kultural (Rivai, 2003: 45). Proses peningkatan melalui kegiatan
pembelajaran ini mengacu pada perkembangan yang ada pada diri siswa. Di mana
peningkatan secara menyeluruh menjadi tujuan utama dari sebuah pemberian perlakukan
dalam kegiatan pembelajaran. Aspek-aspek ini dikembangkan mencakup ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Hal ini dikarenakan memiliki kesinambungan antar aspek yang
dikembangkan sehingga perlu untuk ditingkatkan secara menyeluruh.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan cerminan dari
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. Efektivitas
belajar diartikan sebagai tingkat pencapaian tujuan yang berupa peningkatan pengetahuan dan
keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Dalam penelitian ini
adalah adanya upaya meningkatkan efektivitas belajar lempar cakram siswa kelas V SD
Swasta Masehi No.3 Kabanjahe, dengan adanya pendekatan menggunakan modifikasi media

piring plastik.



2. Pengertian Media Belajar

AECT (Association of Education and Communication Technology) dalam Azhar
Arsyad (2002: 3), memberi batasan tentang media sebagai bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Menurut Fleming dalam Azhar
Arsyad (2002: 3), media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang
efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar yaitu siswa dan isi pelajaran. Dapat
dikatakan bahwa media sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan
penerima.

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan atau ketrampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia
dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan.

Guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media
pembelajaran. Dikatakan oleh Hamalik dalam Azhar Arsyad (2002: 2), pengetahuan dan
pemahaman tersebut, meliputi :

A. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar.
Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Seluk beluk proses belajar.

Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan.

Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pembelajaran.

Pemilihan dan penggunaan media pendidikan

Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan.
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Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran.

Usaha inovasi dalam media pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan,
dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri
peserta didik. Media pembelajaran sebagai komponen sumber belajar yang dapat merangsang
siswa untuk belajar. Dalam penelitian ini penggunaan media dalam pembelajaran lempar
cakram siswa kelas V SD Swasta Masehi No,3 Kabanjahe dengan menggunakan modifikasi
piring plastik.

3. Pengertian Modifikasi Media Pembelajaran



Modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani penulis anggap penting untuk diketahui
oleh para guru pendidikan jasmani. Diharapkan dengan mereka dapat menjelaskan pengertian
dan konsep modifikasi, menyebutkan apa yang dimodifikasi dan bagaimana cara
memodifikasinya, menyebutkan dan menerangkan beberapa aspek analisis modifikasi.

Dalam penyelenggaraan program pendidikan jasmani hendaknya mencerminkan
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karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu “ Developentally Appropriate
Practice” (DAP). Artinya bahwa tugas ajar yang disampaikan harus memerhatikan perubahan
kemampuan atau kondisi anak, dan dapat membantu mendorong kea rah perubahan tersebut.
Dengan demikian tugas ajar tersebut harus sesuai dengan tingkat perkembangan dan tingkat
kematangan anak didik yang diajarnya. Perkembangan atau kematangan yang dimaksud
mencakup fisik, psikis maupun keterampilannya.

Tugas ajar itu juga harus mampu mengakomodasi setiap perubahan dan perbedaan
karakteristik individu dan mendorongnya kearah perubahan yang lebih baik.

Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, dan membelajarkan siswa yang
tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil. Cara-
cara guru memodifikasi pembelajaran akan tercermin dari aktivitas pembelajarannya yang
diberikan guru mulai awal hingga akhir pelajaran. Selanjutnya guru-guru pendidikan jasmani
juga harus mengetahui apa saja yang bisa dan harus dimodifikasi serta tahu bagaimana cara
memodifikasinya.

Beberapa aspek analisis modifikasi ini tidak terlepas dari pengetahuan guru tentang
tujuan, karakteristik materi , kondisi lingkungan, dan evaluasinya. Disamping pengetahuan
dan pemahaman yang baik tentang tujuan, karakteristik, materi, kondisi lingkungan, dan
evaluasi, keadaan sarana, prasarana dan media pengajaran pendidikan jasmani yang dimiliki
oleh sekolah akan mewarnai kegiatan pembelajaran itu sendiri. Dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari yang paling dirasakan oleh para guru pendidikan jasmani adalah hal- hal
yang berkaitan dengansaranasertaprasarana pendidikan jasmani yang merupakan media
pembelajaran pendidikan jasmani sangat diperlukan.

Minimnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki sekolah- sekolah,
menuntut seorang guru pendidikan jasmani untuk lebih kreatif dalam memberdayakan dan
mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Seorang guru pendidikan
jasmani yang kreatif akan mampu menciptakan sesuatu yang baru, atau memodifikasi yang
sudah ada tetapi disajikan dengan cara yang semenarik mungkin, sehingga anak didik akan

merasa senang mengikuti pelajaran penjas yang diberikan. Banyak hal-hal sederhana yang



dapat dilakukan oleh guru pendidikan jasmani untuk kelancaran  jalannya pendidikan
jasmani.

Guru pendidikan jasmani di lapangan tahu dan sadar akan kemampuannya.

Namun apakah mereka memiliki keberanian untuk melakukan perubahan atau pengembangan
— pengembangan kearah itu dengan melakukan modifikasi ? Seperti halnya halaman sekolah,
taman, ruangan kosong, parit, selokan dan sebagainya yang ada dilingkungan sekolah,
sebenarnya dapat direkayasa dan dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran pendidikan
jasmani.

Dengan melakukan modifikasi sarana maupun prasarana, tidak akan mengurangi
aktivitas siswa dalam melaksanakan pelajaran pendidikan jasmani. Bahkan sebaliknya,
karena siswa bisa difasilitasi untuk lebih banyak bergerak, melalui pendekatan bermain dalam
suasana riang gembira. Jangan lupa bahwa kata kunci pendidikan jasmani adalah
“Bermain — bergerak — ceria”. Rusli Lutan (2000) menyatakan : modifikasi dalam mata
pelajaran pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan agar :
1.Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran.
2.Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi.
3.Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar.

Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada dalam kurikulum dapat
disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik anak.
Pengembangan modifikasi dilakukan dengan Pertimbangan :

1. Anak-anak belum memiliki kematangan fisik dan emosional seperti orang Dewasa;

2. Berolahraga dengan peralatan dan peraturan yang dimodifikasi akan mengurangi cedera
pada anak;

3. Olahraga yang dimodifikasi akan mampu mengembangkan keterampilan anak lebih
cepat dibanding dengan peralatan standar untuk orang dewasa, dan

4. Olahraga yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan kesenangan pada anak-
anak dalam situasi kompetitif.

Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pendekatan modifikasi dapat digunakan
sebagai suatu alternatif dalam pembelajaran pendidikan jasmani, oleh karenanya pendekatan
ini mempertimbangkan tahap-tahap perkembangan dan karakteristik anak, sehingga anak
akan mengikuti pelajaran pendidikan jasmani dengan senang dan gembira.

4. Hakikat Atletik Lempar Cakram
Ada beberapa hal mengenai lempar cakram yang akan diuraikan sebagai berikut :

a. Pengertian lempar cakram



Untuk memahami pengertian lempar cakram, terlebih dahulu kita memahami
pemgertian lempar dan cakram. Lempar adalah olahraga dengan melempar (lembing, peluru,
martil, cakram). Sedangkan cakram sebuah benda kayu yang berbentuk piring berbingkai
sabuk besi. Jadi lempar cakram adalah salah satu nomor lomba dalam atletik yang
menggunakan sebuah benda kayu yang berbentuk piring bersabuk besi, atau bahan lain yang
bundar pipih yang dilemparkan.

Dijelaskan oleh Eddy Purnomo (2011: 159), bahwa karakteristik pelempar cakram
yang baik adalah ia mempunyai tubuh yang tinggi, kuat dan memiliki kecepatan gerak, daya
koordinasi yang baik serta mobilitas khusus. Seorang pelempar cakram juga harus
mempunyai tingkat kekuatan maksimum dan kekuatan percepatan otot-otot pada waktu
bergerak, kekuatan lempar rekatif bagi gerak percepatan akhir dari cakram.

Menurut Rud Midgley, C.S. (2000:18), cakram dibuat dari logam/ licin, mempunyai
daya rekat yang kuat pada bodi cakram atau bahan lain yang cocok. Beratnya berpusat
ditengah, minimal 2 kg untuk pria, dan 1 kg untuk wanita. Dalam website. Lempar cakram
adalah salah satu cabang olahraga atletik. Cakram yang dilempar berukuran garis tengah 220
mm dan berat 2 kg untuk laki-laki, 1 kg untuk perempuan. Lempar cakram diperlombakan
sejak Olimpiade I tahun 1896 di Athena Yunani.

Gambar 1. Lapangan Lempar Cakram
Sumber: Sawal (2012: 21)



Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lempar cakram adalah salah
satu nomor lomba dalam atletik yang menggunakan sebuah benda kayu yang berbentuk
piring bersabuk besi, atau bahan lain yang bundar pipih yang dilemparkan. Beratnya berpusat
ditengah, minimal 2 kg untuk pria, dan 1 kg untuk wanita.

b. Teknik-teknik lempar cakram

Menurut Eddy Purnomo (2011: 164), teknik lempar cakram dengan putaran 1,5 bagi
yang tidak kidal terdiri dari beberapa tahapan gerakan, yaitu:
1) Posisi awal dan gerakan awal

Si pelempar berdiri pada tepi belakang lingkaran lempar, punggung menghadap
kearah lempar, kedua kaki paralel, terpisah selebar bahu. Cakram berada pada tekukan sendi
pertama, ruas jari-jari tangan yang diatur merata, ibu jari juga dilebarkan dan menyentuh
pada cakram. Pergelangan tangan sedikit dibengkokkan, memungkinkan sisi atas cakram
untuk menyentuh lengan bawah.

Awal gerakan berputar di awali dengan mengayunkan cakram kebelakang, parallel
dengan tanah setinggi bahu. Pada titik akhir ayunan, cakram kira-kira berada diatas tumit Kiri,

tergantung pada daya mobilitas si pelempar.

5))-"9
¢ 23\
S ~7\ ~y
o\ “4'»,: /1 -
| A\ Vo 3\ -
f—— \ = \ ) -~
9 D> I .;7\ _,3 \-340)

- - — - -

Gambar 2. Posisi Awal Gerakan Berputar
Sumber: Eddy Purnomo (2011: 160)
2) Gerakan memutar (rotation)

Gerakan ini diawali dengan memutar lutut Kiri keluar dan serentak menurunkan pusat
massa tubuh dan berat. Berat badan dipindahkan ke kaki Kiri. Pada waktu kaki Kiri
melanjutkan berputar pada telapak kaki, pada saat mencapai sudut yang tepat ke arah
lemparan, kaki kanan yang ditekuk menolak dari tanah, bahu kiri dan lengan kanan harus

ditahan dibelakang. Lengan kanan dengan cakram berada di belakang poros bahu.
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Gambar 3. Gerakan Awal Sampai Akhir Memutar
Sumber: Eddy Purnomo (2011: 161)
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Gambar 4. Posisi Kedua Kaki Dalam Lempar Cakram
Sumber: Eddy Purnomo (2011: 162)

3) Power Position

Power position bila dilihat dari posisi badan bagian atas agak miring kearah kaki
kanan yang ditekuk kira-kira 110° -120° dan paha kanan posisinya kira-kira besar sudutnya
90° dengan arah lemparan. Poros pinggang mengarah kearah sektor lemparan, poros bahu
diputar ke belakang 90° terhadapnya.
Lengan lempar dengan cakram masih tetap dibelakang poros bahu, sehingga sudut dari
lengan lempar menuju kearah lemparan adalah lebih dari 270°. Lengan kiri ditahan di

belakang dalam arah yang berlawanan.

Gambar 5. Power Position
Sumber: Eddy Purnomo (2011: 163)

4) Gerak pelepasan cakram (delevery of discus)
Gerak ini dimulai ketika kaki kanan menunjuk ke arah lemparan dengan suatu

gerakan perpanjangan putaran dari sisi lemparan dan merupakan suatu rangkaian gerakan



pada saat kaki, lutut, dan pinggang diluruskan secara berurutan. Dorongan kaki kanan ini
bekerja melawan sisi Kiri yang tetap (ditempat). Pinggang dibawa kedepan melawan bagian
atas badan dan lengan lempar mula-mula tetap dibelakang untuk membentuk tegangan.
Lengan lempar yang mengikuti sekarang ada dibawah gerak putaran yang terbesar pada suatu
sudut lebih dari 180° menuju kearah lemparan. Lepasnya cakram yang eksplosif dengan cara
mengketapelkan cakram terjadi disisi kiri badan yang tetap (poros bahu — kaki Kiri).
Pengereman lengan Kiri (blocking) dan tubuh ketika dada menghadap kearah lemparan

menstranfer energi dari gerakan dari cakram.

Gambar 6. Pelepasan Cakram Dan Pemulihan
Sumber: Eddy Purnomo (2011: 164)

Teknik- teknik Lempar cakram menurut Aden Sanjaya dalam Sawal (2012: 25),
adalah :
1) Cara memegang cakram

Untuk memudahkan memegangnya, cakram diletakkan pada telapak tangan Kiri (bagi
pelempar yang tidak kidal) sedangkan telapak tangan kanan diletakkan diatas tengah cakram,
keempat jari agak jarang (terbuka) menutupi pinggiran cakram (ruas jari yang terakhir

menutupi cakram) sedangkan ibu jari bebas.
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Gambar 7. Cara memegang cakram
Sumber: http://aadesanjaya.blogspot.com dalam Sawal (2012: 26)

2) Ada dua gaya dalam lempar cakram

a) Gaya samping



Sikap permulaan berdiri miring/menyamping kearah sasaran, sesaat akan memulai
berputar lengan kanan diayun jauh ke belakang, sumbu putaran pada kaki kiri (telapak kaki
bagian depan atau ujung) selama berputar lengan kanan selalu di belakang, pada posisi
melempar badan merendah lengan kanan di belakang pandangan ke arah sasaran, setelah
cakram lepas dari tangan kaki kanan melangkah ke depan berpijak dibekas telapak kaki Kiri

yang saat itu telah berayun ke belakang.
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Gambar 8. Lempar cakram awalan samping
( Sumber : Roji, 2004 )

b) Gaya belakang

Sikap pertama berdiri membelakangi arah lemparan sesaat akan berputar lengan
kanan diayun jauh ke belakang pandangan mulai melirik ke kiri, saat mulai berputar ujung
telapak kaki kiri sebagai sumbu dan tolakan kaki Kiri itu pula badan meluncur ke arah
lemparan, kaki kanan secepatnya diayun memutar ke kiri untuk berpijak, sesaat kaki kanan

mendarat kaki Kiri dengan cepat pula diayum ke Kiri untuk berpijak dan terjadilah sikap

diayun ke belakang.

lempar, setelah cakram lepas dari tangan kaki kanan segera diayun ke depan dan kaki Kiri

Gambar 9. Lempar cakram awalan belakang/memutar
(Sumber:R0ji,2004)




5. Hakikat Piring Plastik

Hakikat piring plastik mengenai pengertian,

pembelajaran dijelaskan pada tabel 1, berikut ini:
Tabel 1. Hakikat Piring Plastik

ukuran, dan penggunaan dalam

Hakikat Piring Plastik

Pengertian

Ukuran

Kegunaan dalam

pembelajaran

Piring plastik adalah
piring yang terbuat dari
bahan utamanya adalah

plastic

Piring plastik pada
umumnya berukuran
dengan diameter

+ 20 cm

Piring plastik dapat
digunakan sebagai media
alternatif pengganti
cakram dalam kegiatan
pembelajaran Penjasorkes
atletik

materi lempar cakram

Model/ bentuk sama
seperti piring pada

umumnya, yang

Piring plastik lebih ringan
beratnya dari jenis piring

yang terbuat dari logam

Piring plastik dapat
digunakan sebagai

pengganti torong atau

membedakan adalah maupun kaca kun dalam kegiatan

bahan utama pembuatan pembelajaran

menggunakan plastik Penjasorkes.

Warna piring plastik Ukuran piring plastik ketika digunakan dalam

tidak hanya satu macam sesuai dengan kegiatan pembelajaran

karakteristik siswa Penjasorkes tidak

Sekolah Dasar

warna.
memberatkan siswa dan
tidak membahayakan

siswa

Sumber: Azhar Arsyad (2002)

6. Karakteristik Anak di Sekolah Dasar

Usia tingkat Sekolah Dasar yaitu dari usia enam sampai dengan usia sekitar dua belas
tahun. Usia tersebut merupakan masa akhir dari masa kanak-kanak. Biasanya karakteristik
yang masih melekat pada diri para siswa Sekolah Dasar ini adalah menampilkan perbedaan-

perbedaan individual dalam banyak hal, seperti perbedaan dalam intelegensi, kemampuan



dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak (Sawal,
2012: 29).

Perkembangan aspek psikologi siswa Sekolah Dasar menurut Bloom (2009: 43),
perkembangan psikologi siswa Sekolah Dasar meliputi 3 aspek, yaitu: aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik.

a. Perkembangan aspek kognitif siswa Sekolah Dasar.

Proses perkembangan kognitif manusia sebenarnya mulai berlangsung semenjak ia
dilahirkan. Menurut Jean Piaget, anak usia Sekolah Dasar tergolong pada tahap concrete
operational. Pada fase ini kemampuan berfikirnya masih bersifat intuitif, yaitu berfikir
dengan mengandalkan ilham. Dalam periode ini anak memperoleh tambahan kemampuan
yang disebut system of operations (satuan langkah berpikir). Kemampuan satuan langkah
berpikir ini berfaedah bagi anak untuk mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan
peristiwa tertentu ke dalam sistem pemikirannya sendiri. Anak sudah berkembang ke arah
berpikir konkrit dan rasional.

b. Perkembangan aspek afektif siswa Sekolah Dasar.

Seperti dalam proses perkembangan lainnya, proses perkembangan afektif siswa juga
berkaitan dengan proses belajar. Konsekuensinya, kualitas hasil perkembangan sosial siswa
sangat bergantung kualitas proses belajar siswa tersebut, baik di lingkundan sekolah,
keluarganya, maupun dilingkungan yang lebih luas. Ini artinya proses belajar sangat
menentukan kemampuan siswa dalam bersikap dan berperilaku sosial yang selaras dengan
norma moral, agama, tradisi, hukum dan norma yang berlaku di masyarakat.

c. Perkembangan aspek psikomotor siswa Sekolah Dasar.

Semua kapasitas bawaan merupakan modal dasar yang sangat penting bagi kelanjutan
perkembangan anak. Proses pendidikan dan pengajaran (khususnya di Sekolah), merupakan
pendukung yang berarti bagi perkembangan motor atau fisik anak, terutama dalam hal
perolehan kecakapan-kecakapan psikomotor anak. Ketika anak memasuki usia Sekolah Dasar
perkembangan fisiknya mulai tampak benar-benar seimbang dan proporsional. Artinya,
organ-organ jasmani tumbuh serasi dan tidak lebih panjang atau lebih pendek dari yang
semestinya. Gerakan-gerakan organ anak juga menjadi lincah dan terarah seiring dengan

munculnya keberanian mentalnya.

B. Kerangka Berpikir
Pendidikan jasmani adalah wahana untuk mendidik anak. Para ahli sepakat, bahwa

pendidikan jasmani erupakan “ alat *“ untuk membina anak muda agar kelak mereka mampu



membuat keputusan terbaik tentang aktivitas jasmani yang dilakukan dan menjadi pola hidup
sehat di sepanjang hayatnya (Rusli Lutan).

Pendidikan jasmani merupakan usaha pendidikan dengann menggunakan aktivitas
otot - otot besar hingga pendidikan yang berlangsung tidak terhambat oleh gangguan —
gangguan kesehatan dan pertumbuhan badan. Sebagai bagian integral dari proses pendidikan
keseluruhan, pendidikan jasmani merupakan usaha yang bertujuan untuk mengembangkan
kawasan organic, neuromoskuler, intelektual dan social ( H. Abdul Kadir Ateng )

Seorang guru yang professional mampu menggunakan seluruh potensi yang ada untuk
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mendorong siswa lebih aktif
mendapatkan pengetahuan dengan mengkonruksi pengetahuan sendiri melalui interaksi
dirinya dengan sumber belajar.

Sarana prasarana merupakan salah satu bagian yang strategis dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Dengan kata lain, lengkap dan tidak lengkapnya sarana prasarana
pembelajaran turut mempengaruhi maksimal dan tidak maksimalnya ketercapaian tujuan
pembelajaran. Sarana yang lengkap bisa memudahkan guru untuk mengejar target-target
tertentu yang menjadi tujuan pembelajaranya. Begitu sebaliknya, sarana dan prasarana yang
tidak lengkap akan menyulitkan bagi guru dalam mencapai target-target tujuan
pembelajaranya.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini akan membahas tentang ‘“meningkatkan
efektivitas belajar lempar cakram siswa kelas V SD Swasta Masehi No.3 Kabanjahe dengan
media modifikasi piring plastik”. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dijelaskan

dalam suatu bagan kerangka berpikir sebagai berikut :

Karakteristik Siswa

Materi v
pembelajaran —| Proses Pembelajaran *  Hasil Belajar
lempar cakram X

Modifikasi media
piring plastik

Gambar 10. Bagan Kerangka Berfikir



